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Abstract  
Many young women experience accelerated menarche age compared to previous years. The high 
consumption of fast food and exposure to pornographic media is one of the factors that is suspected 
to influence the age of menarche acceleration. The purpose of this study was to determine the 
relationship of junk food consumption, media exposure to the age of menarche in young women. 
The research design uses cross-sectional. The population is all VII grade students of SMPN 26 
Malang, with a sample of 90 students obtained by using simple random sample technique. The 
instrument uses a questionnaire and a checklist sheet. Data analysis using Fisher's exact test. The 
results of the study revealed that the majority of respondents consumed fast food in the low 
category of 82 people (91.1%). Most of the children experienced low exposure to pornographic 
media, namely 80 people (88.9%). Statistical tests show that there is no relationship between junk 
food consumption (p value = 0.416), and exposure to pornographic media (p value = 0.270) with 
the age of menarche in SMPN 26 Malang students. It is recommended for further researchers to 
explore the determinants of the acceleration of the age of menarche in adolescent girls, as well as 
the delay in the age of menarche, further research needs to be done 
Keywords : fast food,  internet, menarche, pornographic  
 
Abstrak 
Banyak remaja putri mengalami percepatan usia menarche dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 
Tingginya konsumsi fastfood dan terpaparnya media porno menjadi salah satu faktor yang diduga 
mempengaruhi usia percepatan menarche. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan konsumsi 
junkfood, paparan media dengan usia menarche pada remaja putri. Desain penelitian menggunakan 
crossectional. Populasi adalah seluruh siswi kelas VII SMPN 26 Malang, dengan sampel sejumlah 
90 siswi diperoleh dengan menggunakan teknik simple random sample. Instrumen menggunakan 
kuesioner dan lembar checklist. Analisa data menggunakan Fisher”s exact test. Hasil penelitian 
diketahui sebagian besar responden mengkonsumsi fastfood dalam kategori rendah yakni sebanyak 
82 orang ( 91,1%)., sebagian besar anak mengalami paparan media porno yang rendah, yakni 80 
orang ( 88,9%). Uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara konsumsi junkfood ( 
pvalue=0,416) , dan paparan media porno (pvalue=0,270) dengan usia menarche pada siswi SMPN 
26 Malang. Direkomendasikan untuk peneliti selanjutnya untuk menggali faktor determinan 
terjadinya percepatan usia menarche pada remaja putri, demikian juga keterlambatan usia menarche 
perlu dilakukan penelitian lanjutan. 
Kata Kunci : , internet, konsumsi siap saji, pornografi; usia menarche 
 
PENDAHULUAN 
Remaja merupakan salah satu tahapan 
usia yang akan dilalui oleh seseorang. Di 
masa ini terjadi perubahan fisik maupun 
psikis.Pubertas merupakan suatu transisi 
dari masa kanak-kanan menuju dewasa. 
Saat pubertas, terjadi perkembangan 
seksual sekunder pada wanita yakni 
meliputi pertumbuhan payudara dan rambu 
kemaluan serta menarche (Pulungan AB 
2010). Menarche merupakan haid pertama 
yang muncul dari uterus remaja putri. 
Terjadinya menarche pada awal remaja 
dipengaruhi oleh banyak faktor yakni masa 
tubuh, sosial ekonomi, status gizi, iklim, 
genetik dan budaya (JW, 2003; S. 2009). 
Terjadinya  menarche menunjukkan bahwa 
remaja putri sudah mengalami proses 
menuju kematangan organ reproduksi. 
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Berbagai fenomena yang ada 
menunjukkan bahwa remaja putri 
mengalami percepatan usia menarche 
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 
Kejadian tersebut tidak hanya dialami oleh 
remaja di negara Indonesia sendiri, namun 
ternyata juga  melanda pada hampir di 
seluruh belahan dunia (Nelson WE 1999). 
Penelitian di India tahun 2008 
mengungkapkan bahwa menarche terjadi 
pada usia 12,62 tahun adalah usia menarche 
(Purba FS, Sarumpaet SM 2013; Beddu S, 
Mukarramah S 2015).Usia menarche juga 
tampak pada Negara berkembang 
(Ekerbicer HC, Celik M, Kiran H 2007; 
(Golub MS, etc 2008). Di Indonesia sendiri 
yakni sebagai negara berkembang di tahun 
2010, hasil Riset Kesehatan Dasar 
mengungkapkan bahwa hampir separoh 
remaja putri yakni 37,5% mempunyai usia 
menarche 13-14 tahun. Gudineau (2010) 
dalam Wulansari (2012) mengemukakan 
bahwa terjadi pergeseran usia menarche ke 
usia yang jauh lebih muda yakni yang  
disebut menarche dini yaitu kurang dari                        
11 tahun. A. Susanti (2012) juga 
menyampaikan bahwa usia menarche 
remaja putri terjadi pada 12-13 tahun. Data 
ini menunjukkan adanya penurunan pada 
usia menarche yakni 0,145 tahun 
perdekade. Menurut Ayuningtyas R (2013) 
diusia 9-12 tahun anak merupakan masa 
usia pubertas, namun jika dirata-rata remaja 
putri akan mengalami menarche di usia 12-
13 tahun. 
 Adanya dugaan bahwa percepatan 
usia menarche disebabkan oleh peningkatan 
status gizi remaja. Terjadinya peningkatan 
status gizi berasal dari konsumsi makanan 
fastfood. Sependapat dengan  Wulansari 
(2012) yang mengungkapkan bahwa   
makanan fastfood dan junkfood sangat 
digemari oleh para remaja, dan konsumsi 
makanan jenis ini akan menyebabkan 
remaja putri mengalami peningkatan status 
gizi. Niken (2010) dalam Wulansari (2012) 
menerangkan dalam hasil penelitiannya 
bahwa dari 21 siswa di kelas 5 dan kelas 6 
di dua sekolah dasar Surakarta sedikitnya 3 
orang telah mengalami menarche di usia 
10-11 tahun; tiga siswi diantaranya yang 
menyukai fastfood mempunyai status gizi 
yang lebih dibandingkan teman-temannya. 
Penelitian Schuh, S. M., etc (2019) juga 
mendukung bahwa usia menarche yang 
lebih awal dikaitkan dengan status gizi yang 
melebihi normal. Remaja dengan nutrisi 
berlebih dapat mempengaruhi terjadinya 
percepatan usia menarche. Nutrisi 
mempunyai efek kematangan seksual 
sehingga akan memunculkan tanda-tanda 
seks sekunder (Kaplowitz 2008). Tingginya 
tingkat konsumsi junkfood dikalangan 
remaja, menyebabkan terjadinya pubertas 
dini bagi remaja sebagai hasil dari kerja 
hormone  dalam tubuh A. Susanti (2012). 
Sejalan dengan Surya Anita (2018) 
mengungkapkan bahwa adanya kaitan 
antara konsumsi junkfood dengan usia 
menarche (pvalue=0,021). Menarche 
sebagai tanda munculnya pubertas pada 
remaja putri. Terjadinya percepatan usia 
menarche juga seringkali dihubungkan 
dengan adanya paparan media. 
Dalam sebuah penelitian digambarkan 
bahwa adanya paparan media massa baik 
cetak ataupun online menjadi salah satu 
faktor yang menyebabkan terjadinya 
penyimpangan  perilaku makan pada remaja 
Nusa, dkk (2012). Menurut Indriyastuti HI 
(2013) bahwa ada signifikansi antara 
paparan media dan lingkungan dengan usia 
menarche pada remaja putri, namun 
demikian hasilnya tidak konsisten. 
Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 
konten informasi global mudah untuk di 
akses oleh anak dan remaja, dan banyak 
diantaranya yang mempunyai kebiasan 
buruk yakni menonton film-film seksual 
melalui internet atapun gadget yang 
dimilikinya. Paparan media audio visual 
yang berisi konten seksual mempercepat 
menarche pada usia remaja.  
Usia menarche yang terlalu dini akan 
berdampak pada kesehatan remaja. 
Penelitian Archarya (2009) menunjukkan 
bahwa usia menarche yang terlalu cepat 
berhubungan dengan faktor resiko 
kesehatan yakni seperti lebih peka dalam 
aktvitas seksual, sehingga meningkatkan 
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kehamilan remaja, aborsi dan kematian ibu. 
Selain itu juga beresiko mengalami 
gangguan psikologis dan menjadi faktor 
resiko terjadinya kanket payudara 
(Archarya 2009; Kaplowitz 2008; Morris, 
D.H.,etc 2010). Penelitian lain juga 
mengungkap bahwa menarche dini 
berkaitan dengan resisten insulin (Zhang, 
Z., Hu, X., Yang, C., & Chen (2019). 
Sedangkan penelitian Karapanou O (2010) 
mengungkapkan bahwa menarche dini 
dikaitkan dengan peningkatan resiko 
peyakit cardiovaskuler serta kanker 
payudara. 
 
METODE PENELITIAN  
Desain penelitian cross sectional. 
Penelitian di laksanakan di SMPN 26 
Malang pada bulan Oktober 2019. Populasi 
adalah seluruh siswi kelas VII SMPN 26 
Malang, dengan sampel 90 orang yang 
diambil dengan menggunakan teknik simple 
random sampling. Variabel independen 
adalah konsumsi fastfood, dan paparan 
media. Sedangkan variabel dependent 
adalah usia menarche. Instrumen 
menggunakan lembar questioner. Analisa 
data dengan menggunakan uji Fisher exact. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan Tabel 1 diketahui 
sebagian besar responden kelas VII 
SMPN26 Malang berusia 12 tahun yakni 
57orang(63,3%); sebagian besar responden 
mendapatkan informasi tentang menarche 
yakni 53 orang (58,9%); sebagian besar 
responden mempunyai uang saku Rp 5000-
Rp10.000 yakni 60 orang(66,7%); sebagian 
besar keluarga responden mempunyai 
pendapatan >Rp 2.500.000,- yakni 55 orang 
(61,1%); sebagian besar responden tidak 
mengkonsumsi sayur yakni 56 orang 
(62,2%); sebagian besar responden 
mempunyai 2 kepemilikan media di rumah 
yakni sebanyak 49 orang (54,4%). 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 
sebagian besar responden mengalami 
menarche pada usia 11 tahun yakni 34,9%. 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui sebagian 
besar anak telah mengalami menarche 
yakni sebanyak 67 orang (74,4%). 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui sebagian 
besar responden mengkonsumsi fastfood 
dalam kategori rendah yakni sebanyak 82 
orang                (91,1%). 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Karakteristik Umum Siswi 
kelas VII SMPN 26 Malang  
Usia(Tahun) Frequensi  Persentase(%) 
11 1 1,1 
12 57 63,3 
13 29 32,2 
14 2 2,2 
17 1 1,1 
Mendapatkan 
Informasi  
Frequensi  Persentase(%) 
Iya 53 58,9 
Tidak 37 41,1 
Jumlah uang 
saku (Rp) anak 
Frequensi  Persentase(%) 
5000 3 3,3 
5000-10000 60 66,7 




Frequensi  Persentase(%) 
<2.5000.000 35 38,9 
>2.500.000 55 61,1 
Konsumsi sayur Frequensi  Persentase(%) 






Frequensi  Persentase(%) 
Satu 19 21,1 
Dua 49 54,4 
Tiga 22 24,4 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasar 




9 tahun 4 6,3 
10 tahun 14 22,2 
11 tahun 22 34,9 
12 tahun 20 31,7 
13 tahun 3 4,8 
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Tabel 3.  Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Status menarche  Pada 
Responden di SMPN 26 Malang  
Status 
menarche  
Frequensi  Persentase(%) 




Total  90 100 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Konsumsi Junkfood  
Responden di SMPN 26 Malang  
Konsumsi 
Fastfood 
Frequensi  Persentase(%) 
Rendah 82 91,1 
Tinggi 8 8,9 
Total 90 100 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Paparan Media Porno 




Rendah 80 88,9 
Tinggi 10 11,1 
Total 90 100 
 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui 
sebagian besar anak mengalami paparan 
media porno yang rendah, yakni 80 orang ( 
88,9%).  
Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa 
responden yang mempunyai konsumsi 
junkfood rendah berdampak pada menarche 
sebanyak 68,8%. Hasil uji statistic dengan 
menggunakan Fisher”s exact test 
didapatkan pvalue sebesar 0,416 yang 
artinya tidak ada hubungan antara konsumsi 
junkfood dengan status menarche pada 
responden SMPN 26 Malang.  
Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa 
responden yang mengalami paparan media 
porno rendah berdampak pada terjadinya 
menarche awal sebanyak 67,7%. Hasil uji 
statistic dengan menggunakan Fisher”s 
exact test didapatkan pvalue sebesar 0,270 
yang artinya tidak ada hubungan antara 
paparan media porno dengan status 






Tabel 6. Tabulasi Silang Hubungan Konsumsi Fastfood dengan Status Menarche di 
SMPN 26 Malang  
Konsumsi Junkfood Status Menarche Total Pvalue 
Menarche Belum 
Menarche 
f % f %   
Rendah 62 68,8 20 22,2 82 0,416 
Tinggi 5 5,5 3 3,3 8 
Total  67 74,3 23 25,5 90 
  
Tabel 7. Tabulasi Silang Hubungan Paparan  Media Porno dengan Status Menarche 
di SMPN 26 Malang  
Paparan Media 
Porno 
Status Menarche Total Pvalue 
Menarche Belum 
Menarche 
 f % f %   
Rendah 61 67,7 19 21 80 0,270 
Tinggi 6 6,6 4 4,4 10 
Total 67 74,3 23 25,4 90 
Tidak ada hubungan antara konsumsi 
fastfood denga usia menarche pada 
responden SMPN 26 Malang. Hasil ini 
menunjukkan bahwa konsumsi fastfood dan 
 Jurnal Akademika Baiturrahim Jambi, Vol. 9, No.1 Maret 2020 
Doi: 10.36565/jab.v9i1.180 
 p-ISSN :2302-8416 




paparan media tidak memberikan dampak 
langsung dengan terjadinya percepatan usia 
menarche. Secara teori disampaikan bahwa 
banyak faktor yang melatarbelakangi 
percepatan usia menarche menjadi lebih 
awal dibandingkan sebelumnya. Hasil 
penelitian  Mutasya, F.U.,etc. (2016) 
menunjukkan bahwa faktor yang lebih 
dominan dalam mempengaruhi percepatan 
usia menarche adalah status gizi dan 
pendapatan perkapita keluarga. Hasil 
penelitian ini juga mendukung bahwa tidak 
terdapatnya hubungan antara bahwa 
paparan media tidak berkaitan dengan usia 
menarche. 
Jika dikaji dari hasil penelitian ini 
lebih dapat dijelaskan bahwa percepatan 
usia menarche pada awal remaja putri lebih 
dikaitkan dengan segala sesuatu yang 
berkaitan langsung dengan pemenuhan gizi 
pada diri remaja putri. Untuk variabel yang 
diangkat oleh peneliti yakni konsumsi 
fastfood sebenarnya merupakan faktor yang 
secara lansung dapat mempengaruhi status 
gizi. Namun demikian didapatkan dari hasil 
penelitian ditemukan bahwa sebagian besar 
responden mengkonsumsi fastfood dalam 
kategori rendah. Hasil penelitian ini juga 
menjelaskan bahwa mayoritas pelajar kelas 
VII SMPN 26 Malang tidak mengkonsumsi 
makanan cepat saji dengan jumlah, 
frekuensi yang berlebih. Bahkan konsumsi 
fastfood responden termasuk kategori  
rendah sehingga jika di kaji masih belum 
menunjukkan  keterkaitan atau berdampak 
pada percepatan usia menarche. Rendahnya 
konsumsi fastfood belum menjadikan 
perubahan  secara patofisologis dan belum 
berdampak pada usia menarche. Faktor 
nutrisi yang meningkat dengan konsumsi 
fastfood yang berlebih tidak ditemukan 
dalam penelitian ini, sehingga tidak 
mempengaruhi pematangan seksual dan 
pertumbuhan remaja. Menurut Depkes yang 
terdapat dalam Penelitian Waryono (2010) 
diungkapkan bahwa menarche dipengaruhi 
oleh banyak hal yakni adanya perubahan 
hormone yang berdampak pada kematangan 
sel. Konsumsi makanan yang baik bahkan 
berlebih mampu mempercepat terbentuknya 
hormone yang dapat mengawali datangnya 
menarche. 
Seperti diketahui bahwa makanan 
junkfood seringkali disebut dengan 
makanan sampah. Demikian juga dengan 
fastfood, mengandung lemak jenuh yang 
tinggi serta tinggi kandungan gulanya 
sehingga memiliki efek negative jika 
dikonsumsi  oleh tubuh. Menurut Wulan 
(2008) disampaikan juga bahwa makanan 
dengan kandungan mikronutrien yang 
sedikit (serat, mineral, vtamin dan juga 
asam amino) dan juga mengandung kalori 
tinggi, gula serta lemak menjadi ciri dari 
makanan junkfood. Penambahan zat adiktif 
yang terdapat dalam makanan juga turut 
memberikan sumbangan efek negative bagi 
konsumen (Ashakiran, 2012) Efek negative 
ini diduga oleh penelitsi akan berpengaruh 
terhadap kesehatan tubuh jika dikonsumsi 
secara berlebihan dengan porsi dan 
frekuensi yang teratur. Hasil penelitian ini 
bertentangan dengan Penelitian Fitria 
(2018) yang menunjukkan bahwa  ada 
hubungan antara asupan protein fast food, 
lemak fast food, dan frekuensi 
konsumsi fast food serta aktivitas fisik 
dengan usia menarche. Bertentangan pula 
dengan  penelitian Surya Anita (2018) yang 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
konsumsi makanan cepat saji dengan 
kejadian menarche dini (p = 0,021)  
 Berbagai faktor yang mempengaruhi 
rendahnya konsumsi fastfood pada 
responden di SMPN 26 Malang salah 
satunya faktor umur. Sebagian besar 
responden kelas VII SMPN 26 Malang 
berusia 12 tahun. Usia 12 tahun merupakan 
usia dimulainya masa remaja seseorang dan 
berinteraksi dengan banyak orang. RI 
(2009) mengelompokkan masa remaja awal 
berada pada kisaran 12-16 tahun. Masa ini 
menjadi sebuah periode penting dalam 
rentang kehidupan seseorang, dimana 
terjadi perubahan dalam emosi. Krori 
(2011) menyampaikan bahwa perubahan 
remaja meliputi peran teman sebaya, 
kematangan dalam perilaku sosial, 
munculnya kelompok sosial yang baru, 
penetapan nilai baru dalam berteman dan 
lebih focus pada penerimaan sosial dirinya. 
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Meningkatnya umur akan menurunkan 
konsumsi fasfood.  Hasil penelitian ini tidak 
sesuai dengan Adriana (2007) yang 
mengungkapkan bahwa semakin kecil usia 
remaja, akan semakin menyukai fastfood. 
Sebagian besar responden berada diusia 12 
tahun dengan kategori konsumsi fastfood 
yang rendah.  
Banyaknya pengaruh lingkungan dan 
teman sebaya akan sangat menentukan 
penerimaan fast food (Adriana, 2007). Di 
lingkungan SMPN 26 Malang, responden 
mempunyai kecenderungan untuk sedikit 
mengkonsumsi fastfood. Pengaruh teman 
sebaya dalam mengkonsumsi makanan jenis 
tertentu tidak terlalu tampak di SMPN26 
Malang. Opini peneliti ini didukung oleh 
data bahwa responden yang mengkonsumsi 
fastfood dengan kategori tinggi hanya 
sebagian kecil responden. Sehingga diduga 
tidak sampai mempengaruhi perilaku 
makan teman yang lain. Dimungkinkan 
adanya ketertarikan terhadap jenis makanan 
lain (yang bukan fastfood) yang menjadi 
kebiasaan dari keluarga masing-masing 
siswa. Hasil penelitian ini dikuatkan 
penelitian (Nusa,dkk. 2012; Afifah, LP., 
dkk. 2017) yang menyampaikan bahwa 
tidak ada hubungan antara teman sebaya 
dengan konsumsi fastfood. 
Sosial ekonomi turut menentukan 
terpaparnya seseorang dengan konsumsi 
makanan cepat saji.  Dalam penelitian ini 
sosial ekonomi responden yang tergambar 
dari penghasilan orangtua termasuk dalam 
kategori menengah yakni lebih dari 2,5jt 
per bulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa sebenarnya keluarga mempunyai 
kemampuan daya beli yang baik. Jika 
keluarga responden lebih fokus pada 
kebutuhan pangan, maka  dimungkinkan 
keluarga akan memberikan uang saku yang 
lebih pada remaja untuk membeli makanan 
selama di sekolah, dan dimungkinkan pula 
remaja membeli fastfood. Namun demikian 
untuk prioritas produk yang dibeli 
tergantung dari keluarga masing-masing. 
Mahpolah, dkk (2008) yang menemukan 
kaitan antara penghasilan orangtua dengan 
konsumsi fastfood pada remaja SMA 
Kartika V-1 Balik Papan. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa orangtua yang 
mempunyai penghasilan tinggi memberikan 
kecenderungan anak untuk mengkonsumsi 
fastfood. Bertentangan dengan hasil 
penelitian Afifah, LP., dkk. (2017) 
menunjukkan bahwa pendapatan orang tua 
tidak berhubungan dengan konsumsi 
fastfood pada remaja putri (pvalue 0,668). 
Hasil wawancara dengan para guru di 
SMPN 26 Malang, sebagai berikut 
“ Disini, banyak murid yang kekurangan 
makan. Jadi Kami guru disini berinisiatif 
untuk memberikan sebagian hasil sertifikasi 
guru untuk membantu murid-murid disini, 
dengan memberikan makanan pada 
mereka”. 
Hasil wawancara ini menunjukkan 
bahwa walau penghasilan orangtua diatas 
2,5 juta namun diduga bahwa orientasi 
pengeluaran keuangan keluarga tidak 
terfokus pada pemenuhan asupan anak saja, 
namun pada hal hal yang lain yang 
mungkin dianggap lebih urgen oleh 
keluarga. Seperti halnya pendidikan, 
pakaian, ataupun kebutuhan lain diluar 
pangan. Jika dikaitkan dengan konsumsi 
fastfood, sudah dapat diartikan bahwa anak-
anak tidak mempunyai daya beli yang 
cukup untuk membeli makanan fastfood. 
Opini peneliti ini juga sesuai jika dikaitkan 
dengan jumlah uang saku yang diterima 
anak, yakni bahwa sebagian besar siswi 
mendapatkan uang saku Rp 5000-10000,-  
Nominal tersebut dapat dikatakan kurang 
untuk membeli fastfood. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan Penelitian Steyn, N. P., etc 
(2011) yang  menemukan bahwa  dari 3287 
sampel yang diteliti dari berbagai etnis dan 
propinsi termasuk peserta di atas 16 tahun, 
diketahui bahwa frekuensi mengkonsumsi 
makanan cepat saji lebih dari 2 kali/minggu 
berkisar 15% di propinsi Barat laut hingga 
14,7% di Gauteng. Asupan makanan anak 
jalanan tertinggi pada anak dengan kategori 
sosal ekonomi menengah. Sedangkan 
asupan makanan cepat saji tertinggi pada 
kategori sosial ekonomi tinggi yakni 13,2 
%.  
Kondisi lingkungan yakni geografis 
wilayah turut  mempengaruhi tinggi 
rendahnya konsumsi cepat saji responden. 
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SMPN26 Malang terletak di kota Malang, 
namun demikian jika dikaji dari lingkungan 
SMPN 26 Malang khususnya kantin 
sekolah, dapat digambarkan bahwa 
makanan yang dijual tidak terdapat 
makanan cepat saji. Rendahnya konsumsi 
fastfood pada siswa, juga dimungkinkan 
ketidaktersediaan fastfood di kantin 
sekolah. Penelitian Monge-Rojas, R., 
Smith-Castro, V., Colón-Ramos, U., 
Aragón, M. C., & Herrera-Raven (2013) 
terhadap 400 remaja (usia 12-17 tahun) 
menunjukkan bahwa remaja pedesaan 
mengkonsumsi makanan cepat saji 1,8 kali 
lebih sering dibandingkan dengan remaja 
perkotaan. Penelitian ini juga 
mengungkapkan bahwa remaja perdesaan 
mengklasifikasikan makanan cepat saji 
walaupun itu termasuk dalam makanan 
trandisional seperti keripik, salad, nasi, 
kacang hitam, dll. Demikian juga pada 
lokasi pembelian, jika pembelian 
makanannya di toko maka dianggap 
mengkonsumsi makanan cepat saji. 
Disimpulkan dalam penelitian ini tidak 
adanya kaitan antara konsumsi fastfood 
dengan usia menarche  
Tidak ada hubungan antara paparan 
media porno dengan usia menarche pada 
responden SMPN 26 Malang. Seperti yang 
telah disampaikan di bahasan sebelumnya 
bahwa usia percepatan menarche lebih 
dipengaruhi oleh faktor status gizi dan 
pendapatan perkapita keluarga.  
Dari hasil penelitian tampak bahwa 
sebagian besar responden yang mempunyai 
paparan rendah mengalami percepatan usia 
menarche sebanyak 67,7%, namun 
demikian hasil tabulasi silang ini juga 
menunjukkan bahwa responden yang 
terpapar media porno kategori rendah juga 
belum mengalami menarche. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa paparan 
media porno bukan sebagai faktor yang 
mempengaruhi percepatan usia menarche, 
namun lebih dipengaruhi oleh faktor yang 
lebih mendominasi yakni seperti status gizi 
dan pendaatan perkapita keluarga.  
Hasil ini didukung oleh Tity 
Wulandari, dkk (2018) yang menyatakan 
bahwa tidak ada hubungan yang significant 
antara usia saat menarche dengan paparan 
media audiovisual (pvalue=0,68), dan tidak 
ada juga hubungannya dengan faktor-faktor 
seperti status sosial ekonomi dan 
psikososial dengan usia saat menarche ( p-
value 0,64 dan 028) dan p-value =0,11 
(SEN, 2015). Hasil penelitian ini 
bertentangan dengan Kartono (2003) yang 
mengungkapkan bahwa  film porno, blue 
film, dan segala tontonan yang walaupun 
tidak secara langsung tampak oleh mata 
siswi namun dari pesan yang ditampilkan 
akan menjadi rangsangan terbesar yang 
akan mematangkan dan mempercepat 
seksual anak. Brown (2005) mendukung 
pernyataan dari penelitian sebelumnya 
bahwa terpaparnya seseorang dengan media 
masa akan mempercepat pubertas, yang 
ditandai dengan  terjadinya menarche. 
Senada pula dengan Orange (2005) bahwa 
materi media massa untuk orang dewasa 
lebih dapat membangkitkan hasrat seksual 
penontonnya dan Yazia (2019) yang 
menunjukkan adanya hubungan yang 
bermakna antara keterpaparan media massa 
internet dengan usia menarche p value 
0,041 (p ≤ 0,05). Yazia,V. (2019) 
menemukan sebagian besar (51,1%) siswi 
SMPN22 Padang mempunyai keterpaparan 
media massa internet dalam kategori berat. 
Penelitian ini juga menemukan adanya 
hubungan  keterpaparan media dengan usia 
menarche (pvalue 0,036).  
Kemudahan remaja dalam 
menggunakan internet dengan media 
gadget/ komputer, menyebabnya 
berkembangnya kebiasaan buruk remaja 
yakni mengakses film seksual. Adanya 
media audiovisual dengan konten seksual 
mempercepat menarche remaja. Stimulus 
seksual dengan cara mengamati aktivitas 
seksual menyebabkan hipotalamus 
merangsng sekresi hormone, dan 
mempengaruhi proses kematangan organ 
reproduksi (Kartono, 2003). Darmonita 
(2011) mengemukakan bahwa rangasangan 
yang dialami remaja putri yang dilakukan 
secara terus menerus akan berpengaruh 
pada memorinya, yang kemudian akan 
merangsang kelenjar penghasil hormone 
seksual dan perkembangan seksual remaja. 
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Dari uraian di atas dapat disampaikan 
bahwa tidak adanya kaitan antara konsumsi 
fastfood, paparan dengan media 
dikarenakan hasil temuan bahwa rendahnya 
konsumsi fastfood dan keterpaparan media 
pada remaja sehingga tidak menimbulkan 
efek yang berarti terhadap usia menarche.  
 
SIMPULAN 
Sebagian besar responden 
mengkonsumsi fastfood dalam kategori 
rendah yakni sebanyak 82 orang ( 91,1%). 
Sebagian besar anak mengalami paparan 
media porno yang rendah, yakni 80 orang ( 
88,9%). Tidak ada hubungan antara 
konsumsi fastfood dengan status menarche 
pada responden SMPN 26 Malang 
(pvalue=0,416). Tidak ada hubungan antara 
paparan media porno dengan status 
menarche pada responden SMPN 26 
Malang (pvalue =0,270) 
Perlunya menggali faktor determinan 
terjadinya percepatan usia menarche pada 
remaja putri, demikian juga keterlambatan 
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